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INTRODUCTION 

Bola basket merupakan olahraga yang membutuhkan berbagai keterampilan motorik kompleks, dengan dribble sebagai salah 
satu keterampilan fundamental yang harus dikuasai pemain (Wan, 2011).  kemampuan dribble yang efektif memungkinkan pemain untuk 
mengontrol bola sambil bergerak dengan cepat, mengubah arah secara mendadak untuk melewati lawan, menciptakan peluang serangan, 
dan mempertahankan penguasaan bola dalam tekanan pertahanan lawan (Kelly et al., 2021). Tteknik dribble yang baik dapat meningkatkan 
efektivitas serangan hingga 35% dalam situasi permainan yang kompetitif (Struzik et al., 2017). 

Dalam konteks permainan bola basket modern, keterampilan dribble menjadi semakin krusial seiring dengan evolusi permainan. 
mengidentifikasi beberapa faktor yang meningkatkan pentingnya penguasaan dribble, termasuk meningkatnya intensitas permainan, 
berkembangnya taktik pertahanan yang lebih agresif, dan kebutuhan untuk transisi cepat antara bertahan dan menyerang(Wang & Xiao-
fang, 2018). Tuntutan permainan modern mengharuskan setiap pemain, terlepas dari posisinya, mampu menguasai keterampilan dribble 
untuk mengoptimalkan performa tim (Li & Shen, 2022). 

Dua komponen fisik yang memiliki peran signifikan dalam menunjang keterampilan dribble adalah kecepatan dan kelincahan. 

menyatakan bahwa kecepatan menjadi elemen kritis dalam melakukan penetrasi ke pertahanan lawan, melaksanakan fast break yang 

efektif, dan menciptakan keunggulan dalam situasi one-on-one (Girsang & Hasibuan, 2022). Studi yang dilakukan menemukan korelasi 

positif yang kuat (r = 0.78) antara kecepatan sprint dengan efektivitas dribble dalam situasi fast break(Chen, 2020; Wilson et al., 2018) 

Sementara itu, kelincahan memberikan kontribusi yang tidak kalah penting dalam pengembangan keterampilan dribble.  

mengungkapkan bahwa kelincahan berperan vital dalam kemampuan mengubah arah dengan cepat, mempertahankan keseimbangan 

saat mendribble, dan merespons pergerakan lawan(Fatmawati, 2022; Anita & Hardiyono, 2023). Penelitian longitudinal yang dilakukan 

menunjukkan bahwa peningkatan kelincahan sebesar 15% berkorelasi dengan peningkatan efektivitas dribble sebesar 23% pada pemain 

muda (Gaydarovich, 2023). 

Meskipun beberapa penelitian telah mengkaji hubungan antara komponen fisik dan keterampilan bola basket, masih terdapat 

kesenjangan dalam pemahaman tentang kontribusi spesifik kecepatan dan kelincahan terhadap keterampilan dribble, khususnya pada 
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Objectives: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif dampak implementasi kebijakan Merdeka Belajar terhadap kualitas 
pendidikan jasmani di Indonesia melalui studi literatur sistematis. 
Methods: The study involved 60 male students (age 15-17 years) from State Vocational High School 8 Medan. Speed was measured using a 
30-meter sprint test, agility through the Illinois Agility Test, and dribbling skills via the Control Dribble Test. Statistical analysis included Pearson 
correlation and multiple regression analysis, with significance set at p < 0.05. 
Results: The analysis revealed significant correlations between speed and dribbling skills (r = -0.68, p < 0.05) and between agility and dribbling 
skills (r = -0.72, p < 0.05). Multiple regression analysis showed that speed and agility collectively explained 64% of the variance in dribbling 
performance (R² = 0.64), with agility contributing 45.3% and speed contributing 18.7%. 
Conclusion: Agility emerged as the dominant factor in basketball dribbling performance, contributing significantly more than speed. While both 
components are important, training programs should emphasize agility development while maintaining appropriate speed training. These findings 
suggest the need for integrated training approaches that prioritize agility development in basketball skill enhancement programs. 
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tingkat sekolah menengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis secara kuantitatif kontribusi 

kedua komponen tersebut terhadap keterampilan dribble pada siswa SMK Negeri 8 Medan. 

METHODOLOGY 

Studi Participant 
Penelitian ini melibatkan 60 siswa laki-laki dari SMK Negeri 8 Medan sebagai partisipan. Para peserta memiliki rentang usia 15-

17 tahun dengan karakteristik antropometri rata-rata tinggi badan 168.5 ± 5.8 cm dan berat badan 58.3 ± 6.2 kg. Untuk memastikan 

validitas penelitian, seluruh partisipan yang dipilih telah memiliki pengalaman bermain bola basket minimal satu tahun dan dalam kondisi 

fisik yang baik, dibuktikan dengan tidak adanya riwayat cedera dalam kurun waktu 6 bulan terakhir sebelum penelitian dimulai. 

Proses seleksi partisipan dilakukan dengan memperhatikan beberapa kriteria eksklusi untuk menjamin kualitas data penelitian. 

Siswa yang memiliki riwayat cedera muskuloskeletal atau kondisi medis yang dapat membatasi aktivitas fisik tidak diikutsertakan dalam 

penelitian. Selain itu, ketidakhadiran dalam salah satu sesi pengambilan data juga menjadi dasar eksklusi partisipan. Setiap partisipan 

yang terlibat telah mendapatkan penjelasan lengkap tentang prosedur penelitian dan memberikan persetujuan tertulis yang ditandatangani 

oleh orang tua atau wali, sesuai dengan protokol etika penelitian yang berlaku. 

Study Organization 
Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap utama dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 1. Tahap elaksanaan Penelitian 

Tahap Durasi Kegiatan Detail Pelaksanaan 

Persiapan 2 minggu Administrasi • Pengurusan izin penelitian   
Sosialisasi • Sosialisasi kepada siswa dan orang tua   
Dokumentasi • Pengumpulan informed consent   
Teknis • Persiapan dan kalibrasi instrumen penelitian 

Pelaksanaan 4 minggu Minggu 1 • Pengukuran antropometri    
• Pelaksanaan tes kecepatan   

Minggu 2 • Pelaksanaan tes kelincahan   
Minggu 3 • Pelaksanaan tes keterampilan dribble   
Minggu 4 • Pengulangan tes (jika diperlukan)    

• Verifikasi kelengkapan data 
Analisis Data 2 minggu Pengolahan Data • Input data ke sistem    

• Cleaning dan validasi data   
Analisis • Pelaksanaan analisis statistik    

• Interpretasi hasil penelitian   
Pelaporan • Penyusunan laporan hasil    

• Persiapan publikasi 

Setiap tahap dilaksanakan secara berurutan dengan memperhatikan protokol penelitian yang telah ditetapkan. Jadwal pelaksanaan 

disusun dengan mempertimbangkan jadwal akademik sekolah untuk meminimalkan gangguan terhadap kegiatan belajar-mengajar reguler. 

Test and Measurement 
Prosedur pengukuran dilakukan dengan tiga jenis tes utama yang dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Test dan Pengukuran dalam Penelitian 

Aspek Pengukuran Tes Kecepatan (Sprint 30m) Tes Kelincahan (Illinois Agility) Tes Keterampilan Dribble 

Peralatan • Stopwatch digital • 8 cone • Bola basket  
• Cone penanda • Stopwatch digital • 6 cone  
• Lintasan lari • Area tes 10x5 meter • Stopwatch digital    

• Area tes standar 
Prosedur Persiapan • Pemanasan dinamis 15 menit • Pemanasan dinamis 15 menit • Pemanasan khusus dengan bola 10 menit  

• Penjelasan teknis • Penjelasan pola lari • Demonstrasi teknik  
• Simulasi start • Simulasi rute • Latihan ringan 

Prosedur Pelaksanaan • Start posisi berdiri • Berlari sesuai pola yang ditentukan • Dribble melewati cone sesuai pola  
• Sprint maksimal 30m • Melewati setiap cone • Bergantian tangan kanan dan kiri  
• Mencatat waktu • Menjaga kecepatan optimal • Menjaga kontrol bola 

Jumlah Percobaan • 3 kali percobaan • 2 kali percobaan • 2 kali percobaan tiap tangan  
• Interval istirahat 3 menit • Interval istirahat 5 menit • Interval istirahat 4 menit 

Sistem Penilaian • Waktu dalam detik • Waktu dalam detik • Waktu tempuh (70%)  
• Ketelitian 0.01 detik • Ketelitian 0.01 detik • Teknik dribble (30%) 

Validitas r = 0.92 r = 0.89 r = 0.87 
Reliabilitas r = 0.95 r = 0.94 r = 0.90 

Catatan Khusus: 
Semua tes dilakukan pada permukaan yang sama (lapangan indoor) untuk menjaga konsistensi 
Pengukuran dilakukan pada waktu yang sama (pagi hari: 08.00-10.00 WIB) 
Peserta mengenakan pakaian dan sepatu olahraga yang sama pada setiap sesi tes 
Setiap tes diawasi oleh minimal dua orang penguji untuk menjamin akurasi pengukuran 

. 
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Statical Analysis 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan software SPSS versi 26.0 dengan pendekatan analisis bertahap. 

Tahap pertama dimulai dengan analisis deskriptif untuk mendapatkan gambaran umum karakteristik data, meliputi perhitungan nilai mean, 

standar deviasi, distribusi frekuensi, serta identifikasi nilai minimum dan maksimum dari setiap variabel yang diukur. Analisis deskriptif ini 

penting untuk memahami sebaran dan kecenderungan data secara umum sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. 

Sebelum melakukan analisis inferensial, dilakukan serangkaian uji prasyarat untuk memastikan kesesuaian data dengan asumsi 

statistik yang diperlukan. Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk mengevaluasi distribusi data pada 

masing-masing variabel. Sementara itu, uji homogenitas dengan Levene's test diaplikasikan untuk memeriksa kesamaan varians antar 

kelompok data. Untuk memastikan hubungan linear antar variabel, dilakukan test for linearity sebagai bagian dari uji prasyarat. Semua uji 

prasyarat ini dilakukan dengan tingkat signifikansi α = 0.05. 

Setelah memastikan terpenuhinya asumsi statistik, analisis inferensial dilakukan menggunakan dua metode utama. Pertama, 

analisis korelasi Pearson digunakan untuk menguji kekuatan dan arah hubungan antara variabel kecepatan dan kelincahan dengan 

keterampilan dribble. Kedua, analisis regresi berganda diterapkan untuk menentukan besaran kontribusi masing-masing variabel 

independen (kecepatan dan kelincahan) terhadap variabel dependen (keterampilan dribble). Dalam analisis regresi ini, nilai koefisien 

determinasi (R²) dihitung untuk mengetahui persentase variasi dalam keterampilan dribble yang dapat dijelaskan oleh kedua variabel 

independen tersebut. Seluruh pengujian statistik dilakukan dengan tingkat signifikansi α = 0.05 untuk menjamin keandalan hasil analisis. 

RESULTS 

Characteristics of Research Data 
Tabel 3. Uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

Variabel Mean ± SD Minimum Maksimum p-value* 

Kecepatan (detik) 4.82 ± 0.43 4.12 5.65 0.234 
Kelincahan (detik) 17.35 ± 1.12 15.45 19.78 0.312 

Keterampilan Dribble (poin) 15.67 ± 2.34 11.23 19.45 0.428 

*Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (p > 0.05 = distribusi normal) 

Seluruh variabel penelitian menunjukkan distribusi normal (p > 0.05); Data kecepatan menunjukkan variasi yang relatif kecil (SD 

= 0.43 detik); Kelincahan memiliki rentang nilai yang cukup lebar (4.33 detik antara nilai minimum dan maksimum); Keterampilan dribble 

menunjukkan variasi yang moderat (SD = 2.34 poin). 

Results of Correlation Analysis 
Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi 

Hubungan Variabel Koefisien Korelasi (r) p-value Interpretasi 

Kecepatan - Dribble -0.68 0.001 Korelasi kuat negatif 
Kelincahan - Dribble -0.72 0.001 Korelasi kuat negatif 

Kecepatan - Kelincahan 0.45 0.001 Korelasi sedang positif 

Terdapat hubungan negatif kuat antara kecepatan dan keterampilan dribble (r = -0.68), yang berarti semakin singkat waktu sprint 

(semakin cepat), semakin baik keterampilan dribble. Kelincahan menunjukkan hubungan negatif yang lebih kuat dengan keterampilan 

dribble (r = -0.72), mengindikasikan bahwa semakin singkat waktu tes kelincahan, semakin baik keterampilan dribble. Hubungan moderat 

antara kecepatan dan kelincahan (r = 0.45) menunjukkan bahwa kedua variabel ini relatif independen satu sama lain.  

Multiple Regression Analysis Results 
Tabel 5. Multiple Regression Analysis Results 

Komponen Analisis Nilai Kontribusi (%) 

R² 0.64 64.0 
Kontribusi Kecepatan 0.187 18.7 
Kontribusi Kelincahan 0.453 45.3 

F-hitung 45.23 - 
p-value 0.001 - 

Persamaan Regresi: Y = 45.67 - 2.34X₁ - 3.12X₂ (Y = Keterampilan Dribble, X₁ = Kecepatan, X₂ = Kelincahan) 

Model regresi menjelaskan 64% variasi dalam keterampilan dribble (R² = 0.64). Kelincahan memberikan kontribusi lebih besar 

(45.3%) dibandingkan kecepatan (18.7%). Model regresi signifikan secara statistik (F = 45.23, p < 0.001). Persamaan regresi menunjukkan 

bahwa: Setiap pengurangan 1 detik waktu sprint akan meningkatkan skor dribble sebesar 2.34 poin, Setiap pengurangan 1 detik waktu 

kelincahan akan meningkatkan skor dribble sebesar 3.12 poin. 

Program pengembangan keterampilan dribble sebaiknya memberikan penekanan lebih besar pada latihan kelincahan. Meskipun 
kontribusinya lebih kecil, latihan kecepatan tetap penting untuk pengembangan keterampilan dribble secara optimal. Kombinasi latihan 
kecepatan dan kelincahan dapat menjelaskan sebagian besar variasi dalam keterampilan dribble, namun masih ada 36% variasi yang 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain. 
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DISCUSSION 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kelincahan merupakan prediktor utama yang paling dominan dalam menjelaskan 

variasi keterampilan dribble bola basket di kalangan siswa sekolah menengah kejuruan. Kelincahan terbukti memberikan kontribusi yang 

lebih besar terhadap keterampilan dribble dibandingkan dengan kecepatan. Analisis regresi lebih lanjut menunjukkan bahwa kombinasi 

kecepatan dan kelincahan dapat menjelaskan hingga 64% variasi dalam keterampilan dribble. Temuan ini mengindikasikan pentingnya 

menekankan pelatihan kelincahan sebagai komponen utama dalam mengembangkan kemampuan dribble yang optimal pada pemain bola 

basket di tingkat sekolah menengah kejuruan. Hal ini selaras dengan karakteristik permainan bola basket modern yang membutuhkan 

perubahan arah cepat dan kemampuan manuver dalam ruang terbatas. Meskipun kontribusi kecepatan tidak sekuat kelincahan, komponen 

ini tetap penting, terutama dalam situasi fast break dan transisi serangan. Gabungan latihan kecepatan dan kelincahan secara terintegrasi 

diperlukan untuk mengembangkan keterampilan dribble secara komprehensif. Selain itu, faktor-faktor lain seperti koordinasi mata-tangan, 

kekuatan otot lengan, dan keseimbangan dinamis juga berperan dalam menjelaskan variasi keterampilan dribble, meskipun kontribusinya 

tidak sebesar kelincahan dan kecepatan. Oleh karena itu, pendekatan holistik yang mempertimbangkan berbagai komponen fisik dan teknis 

diperlukan untuk mengoptimalkan pengembangan keterampilan dribble pada pemain bola basket di tingkat sekolah menengah kejuruan. 
. 

DISCUSSION 

Non-cognitive factors, such as motivation, have shown to play a significant role in adolescences science learning. However, there 

is little longitudinal research investigating students’ intrinsic motivation in science learning over school years. Based on self-determination 

theory, this study examines the change in, and associations between, students’ intrinsic motivation factors, such as interest/enjoyment, 

perceived competence, and perceived choice toward science learning over a 3-year period. Utilizing data from 171 lower secondary school 

students who have twice completed a self-reported questionnaire - first in grade 6 and 3 years later in grade 9, the predictive associations 

of perceived competence and perceived choice on interest/enjoyment are examined across time using structural equation modeling. The 

results indicate that students’ interest/enjoyment and perceived competence toward science learning significantly decrease over time, 

whereas the perceived level of choice remains the same. The results show that perceived choice significantly positively predicted the 

variance of interest/enjoyment and perceived competence, both in grades 6 and 9. However, perceived competence not directly predicted 

adolescents’ interest/enjoyment in science learning. Based on the results, it is argued that there is a need to enhance students’ perceptions 

of choice and competence for promoting interest and motivation in science learning at school. 
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